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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh tata kelola perusahaan terhadap kepatuhan 

etika dalam pelaporan keuangan melalui pendekatan tinjauan literatur sistematis. Variabel 

utama yang dianalisis mencakup mekanisme tata kelola internal, seperti independensi dewan 

direksi, efektivitas komite audit, dan struktur kepemilikan, serta mekanisme eksternal seperti 

peran auditor dan regulasi. Sampel penelitian terdiri atas artikel ilmiah yang dipublikasikan 

dan diambil dari database bereputasi seperti Scopus dan Web of Science menggunakan 

teknik purposive sampling. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa hasil-hasil 

penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan yang kuat 

secara signifikan meningkatkan kepatuhan etika dalam pelaporan keuangan. Namun, 

efektivitasnya dipengaruhi oleh konteks kelembagaan dan budaya organisasi. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pendekatan holistik terhadap tata kelola sangat penting untuk 

mendukung integritas pelaporan keuangan.. 

Kata Kunci: tata kelola perusahaan, etika pelaporan keuangan, dewan direksi, komite audit, 

struktur kepemilikan, literatur sistematis.. 

 

 

PENDAHULUAN 

Integritas dan keandalan informasi keuangan adalah pilar utama dalam menjaga kepercayaan 

pasar modal dan mendukung pengambilan keputusan ekonomi yang rasional. Pelaporan 

keuangan yang transparan, akurat, dan etis menjadi esensial bagi berbagai pemangku 

kepentingan, mulai dari investor, kreditur, hingga regulator (Dechow et al., 1996; Healy & 

Wahlen, 1999). Namun, sejarah mencatat serangkaian skandal akuntansi global, seperti 

Enron, WorldCom, hingga yang lebih baru Wirecard, yang secara terang-terangan 

menunjukkan adanya pelanggaran etika serius dalam praktik pelaporan keuangan. Skandal-

skandal ini tidak hanya menghancurkan nilai perusahaan dan reputasi individu, tetapi juga 

mengguncang keyakinan publik terhadap profesi akuntansi dan sistem keuangan secara 

keseluruhan (Coffee, 2005; Sikka, 2009). Peristiwa-peristiwa tragis ini menggarisbawahi 

urgensi untuk memahami akar penyebab ketidakpatuhan etika dalam pelaporan keuangan 

dan mencari solusi preventif yang efektif. 
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Salah satu mekanisme yang diyakini memiliki peran krusial dalam menopang integritas 

pelaporan keuangan adalah tata kelola perusahaan (corporate governance). Tata kelola 

perusahaan merujuk pada seperangkat sistem, proses, dan prinsip yang digunakan untuk 

mengarahkan dan mengendalikan perusahaan, memastikan akuntabilitas, transparansi, dan 

keadilan dalam operasinya (Cadbury, 1992; OECD, 2004). Konsep ini muncul sebagai 

respons terhadap pemisahan kepemilikan dan manajemen dalam perusahaan modern, yang 

seringkali menimbulkan masalah keagenan (Jensen & Meckling, 1976). Tata kelola 

perusahaan yang baik diharapkan dapat menyelaraskan kepentingan manajemen dengan 

kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya, sekaligus meminimalkan 

peluang perilaku oportunistik yang merugikan, termasuk praktik pelaporan keuangan yang 

tidak etis. 

 

Mekanisme tata kelola, seperti independensi dewan direksi/komisaris, efektivitas komite 

audit, struktur kepemilikan, dan sistem pengendalian internal yang kuat, dirancang untuk 

menjadi penyeimbang terhadap potensi tekanan manajemen untuk memanipulasi laba atau 

menyembunyikan informasi negatif (Vafeas, 1999; Klein, 2002). Dewan yang independen 

dan komite audit yang aktif, misalnya, diharapkan mampu mengawasi proses pelaporan 

keuangan dengan lebih ketat, menantang asumsi akuntansi yang agresif, dan memastikan 

kepatuhan terhadap standar akuntansi dan prinsip etika (Blue Ribbon Committee, 1999). 

Dengan demikian, keberadaan dan efektivitas mekanisme tata kelola perusahaan dianggap 

memiliki dampak langsung maupun tidak langsung terhadap tingkat kepatuhan etika dalam 

penyusunan dan penyajian laporan keuangan. 

 

Meskipun demikian, hubungan antara tata kelola perusahaan dan kepatuhan etika dalam 

pelaporan keuangan adalah isu yang kompleks dan terus menjadi subjek penelitian yang luas 

dalam literatur akuntansi dan keuangan. Berbagai studi empiris telah mencoba menguji 

hubungan ini dari berbagai sudut pandang dan konteks, menghasilkan temuan yang beragam, 

bahkan terkadang kontradiktif. Beberapa penelitian menunjukkan hubungan positif yang 

kuat antara elemen tata kelola tertentu dengan kualitas laba atau pengurangan manajemen 

laba, yang merupakan indikator dari kepatuhan etika (Klein, 2002; Beasley et al., 2000). 

Namun, penelitian lain mungkin menemukan bahwa ada faktor-faktor moderasi atau mediasi 

yang memengaruhi hubungan tersebut, atau bahwa mekanisme tata kelola tertentu mungkin 

tidak selalu efektif dalam mencegah pelanggaran etika (Jensen & Fuller, 1995). 

 

Oleh karena itu, artikel ilmiah ini bertujuan untuk melakukan tinjauan literatur sistematis 

guna mensintesis dan mengevaluasi temuan-temuan dari penelitian-penelitian sebelumnya 

mengenai pengaruh tata kelola perusahaan terhadap kepatuhan etika dalam pelaporan 

keuangan. Dengan mengumpulkan, menganalisis, dan membahas literatur yang relevan, 

penelitian ini berupaya untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai mekanisme-

mekanisme tata kelola yang paling berpengaruh, mengidentifikasi konsistensi dan 

inkonsistensi temuan antar studi, serta menyoroti celah penelitian yang ada. Diharapkan, 

tinjauan ini tidak hanya memperkaya pemahaman teoritis mengenai interaksi antara tata 

kelola dan etika akuntansi, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi perusahaan dalam 

memperkuat struktur tata kelola mereka demi meningkatkan integritas dan kepercayaan 

terhadap informasi keuangan yang disajikan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pelaporan Keuangan dan Etika 

Pelaporan keuangan adalah proses komunikasi informasi keuangan perusahaan kepada pihak 

eksternal, seperti investor, kreditur, dan regulator, melalui laporan keuangan seperti laporan 

posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan 

(FASB, 2010). Tujuan utama pelaporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

relevan dan representasi tepat (faithful representation) tentang posisi keuangan, kinerja, dan 

arus kas entitas yang berguna bagi pengguna laporan dalam membuat keputusan ekonomi 

(IASB, 2018). Agar informasi ini berguna, ia harus memiliki karakteristik kualitatif 

fundamental, yaitu relevansi dan representasi tepat, serta karakteristik peningkat seperti daya 

banding, verifiabilitas, ketepatan waktu, dan dapat dipahami (IASB, 2018). 

 

Dalam konteks pelaporan keuangan, etika memainkan peran yang sangat vital. Etika 

akuntansi mencakup nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip yang memandu perilaku akuntan 

dan proses pengambilan keputusan dalam penyusunan dan penyajian informasi keuangan 

(Mintz & Morris, 2019). Kepatuhan etika dalam pelaporan keuangan mengacu pada sejauh 

mana perusahaan dan individu yang terlibat mematuhi prinsip-prinsip moral dan standar 

profesional, menghasilkan laporan yang jujur, objektif, transparan, dan tidak menyesatkan 

(Schwartz, 2004). Ini berarti menghindari praktik-praktik seperti manajemen laba yang 

agresif, penipuan akuntansi, atau penyembunyian informasi material yang dapat 

menyesatkan pengguna laporan. Ketidakpatuhan etika dapat meruntuhkan kepercayaan 

pasar, menimbulkan kerugian finansial yang signifikan bagi investor, dan merusak reputasi 

perusahaan serta profesi akuntansi secara keseluruhan (Palmrose et al., 2004). Oleh karena 

itu, memastikan kepatuhan etika adalah imperatif bagi keberlanjutan dan kredibilitas pasar 

modal. 

 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori Keagenan (Agency Theory) dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976), teori ini 

berakar pada pemisahan kepemilikan (prinsipal) dan kontrol (agen, yaitu manajemen). 

Asumsi utamanya adalah bahwa baik prinsipal maupun agen adalah individu yang rasional 

dan berusaha memaksimalkan utilitas mereka sendiri. Hal ini dapat menimbulkan konflik 

kepentingan (agency problem) karena agen mungkin memiliki tujuan yang berbeda dari 

prinsipal dan akses informasi yang asimetris. Dalam konteks pelaporan keuangan, 

manajemen (agen) mungkin tergoda untuk memanipulasi informasi untuk keuntungan 

pribadi, seperti bonus berbasis kinerja atau mempertahankan posisi mereka. Tata kelola 

perusahaan, melalui mekanisme seperti dewan yang independen atau insentif yang selaras, 

berfungsi untuk memitigasi masalah keagenan ini dan mengurangi biaya keagenan. 

 

Teori Stewardship (Stewardship Theory) 

Teori Stewardship (Stewardship Theory) berbeda dengan teori keagenan, teori stewardship 

memandang manajer sebagai "stewards" atau pengelola yang bertanggung jawab dan 

termotivasi untuk bertindak demi kepentingan terbaik perusahaan dan pemilik (Donaldson 

& Davis, 1991).  
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Manajer dianggap termotivasi oleh faktor-faktor non-finansial seperti kebutuhan untuk 

berprestasi dan mendapatkan pengakuan, serta untuk membangun reputasi baik. Dari 

perspektif ini, tata kelola perusahaan yang efektif akan memberdayakan manajer dan 

memberikan mereka otonomi untuk menjalankan tugas dengan baik, bukan hanya 

mengontrol mereka. Teori ini menyarankan bahwa pengawasan yang berlebihan dapat 

menghambat kinerja manajer yang beritikad baik. 

 

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) dikemukakan oleh Freeman (1984), teori ini 

memperluas fokus perusahaan tidak hanya kepada pemegang saham, tetapi juga kepada 

semua kelompok yang memengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi 

(stakeholders), termasuk karyawan, pelanggan, pemasok, komunitas, dan pemerintah. Teori 

ini menekankan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab etis untuk menyeimbangkan 

kepentingan semua pemangku kepentingan. Dalam kaitannya dengan pelaporan keuangan, 

ini berarti perusahaan harus mempertimbangkan dampak informasi yang dilaporkan 

terhadap berbagai kelompok stakeholder, bukan hanya investor. Kepatuhan etika dalam 

pelaporan keuangan akan mencerminkan komitmen perusahaan terhadap transparansi dan 

akuntabilitas kepada semua pihak yang berkepentingan. 

 

Hubungan Tata Kelola Perusahaan dan Kepatuhan Etika 

Secara konseptual, tata kelola perusahaan diharapkan dapat memengaruhi kepatuhan etika 

dalam pelaporan keuangan melalui beberapa mekanisme utama. Dewan direksi/komisaris, 

sebagai organ tertinggi yang mengawasi manajemen, memiliki tanggung jawab fidusia untuk 

melindungi kepentingan pemegang saham dan memastikan integritas keuangan (Adams & 

Ferreira, 2007). Kehadiran direktur/komisaris independen yang tidak memiliki hubungan 

material dengan perusahaan dapat mengurangi potensi kolusi dengan manajemen dan 

meningkatkan objektivitas dalam pengawasan pelaporan keuangan (Klein, 2002). 

Direktur/komisaris independen lebih mungkin untuk menantang keputusan akuntansi yang 

agresif dan memastikan bahwa laporan keuangan disajikan secara representatif. 

 

Selanjutnya, komite audit memainkan peran krusial sebagai jembatan antara dewan, 

manajemen, dan auditor eksternal. Komite audit yang efektif, dicirikan oleh independensi 

anggotanya, keahlian keuangan yang memadai, dan frekuensi rapat yang optimal, dapat 

meningkatkan kualitas pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan, pemilihan 

kebijakan akuntansi, dan efektivitas pengendalian internal (Blue Ribbon Committee, 1999; 

Beasley et al., 2000). Komite audit yang kuat dapat berfungsi sebagai benteng terakhir 

melawan praktik manajemen laba atau penipuan akuntansi (DeFond & Francis, 2005). 

 

Selain itu, struktur kepemilikan juga dapat memengaruhi kepatuhan etika. Misalnya, 

kepemilikan institusional yang besar sering dikaitkan dengan pengawasan manajemen yang 

lebih ketat karena institusi ini memiliki sumber daya dan insentif untuk memantau investasi 

mereka (Shleifer & Vishny, 1997). Sebaliknya, konsentrasi kepemilikan oleh keluarga atau 

pendiri dapat menimbulkan masalah etika lain, seperti pengurasan aset (tunneling) atau 

transaksi pihak berelasi yang tidak adil (Bertrand & Mullainathan, 2003), meskipun di sisi 

lain juga dapat mengurangi masalah keagenan klasik. 
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Secara keseluruhan, kerangka konseptual ini menunjukkan bahwa mekanisme tata kelola 

perusahaan, baik internal maupun eksternal, dirancang untuk menciptakan sistem checks and 

balances yang mendorong akuntabilitas manajemen, mengurangi asimetri informasi, dan 

memitigasi insentif untuk terlibat dalam perilaku pelaporan keuangan yang tidak etis. 

Dengan kata lain, tata kelola perusahaan berfungsi sebagai sistem pengawasan dan insentif 

yang dapat memengaruhi keputusan etis manajemen terkait penyusunan laporan keuangan, 

mendorong kepatuhan terhadap standar dan prinsip akuntansi yang berlaku. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan tinjauan literatur sistematis (systematic literature 

review). Pilihan metodologi ini didasarkan pada kemampuannya untuk secara komprehensif 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis seluruh penelitian relevan yang telah 

diterbitkan mengenai pengaruh tata kelola perusahaan terhadap kepatuhan etika dalam 

pelaporan keuangan. Dengan mengikuti protokol yang terdefinisi secara jelas, metode ini 

berupaya meminimalkan potensi bias dan meningkatkan objektivitas temuan, berbeda 

dengan tinjauan literatur naratif yang lebih longgar (Tranfield et al., 2003; Moher et al., 

2009). Ini berarti bahwa proses pengumpulan dan analisis literatur akan dilakukan secara 

terstruktur dan transparan. 

 

Untuk mengidentifikasi artikel ilmiah yang relevan, pencarian literatur dilakukan melalui 

berbagai database akademik bereputasi tinggi, termasuk Scopus, Web of Science, 

ScienceDirect, dan Google Scholar. Database-database ini dipilih karena cakupannya yang 

luas terhadap jurnal-jurnal ilmiah terkemuka di bidang akuntansi, keuangan, manajemen, 

dan etika bisnis. Kriteria inklusi meliputi artikel jurnal peer-reviewed yang secara eksplisit 

membahas hubungan antara mekanisme tata kelola perusahaan dan integritas atau etika 

pelaporan keuangan, sementara artikel non-ilmiah atau working papers yang belum 

dipublikasikan dikecualikan. 

 

Proses seleksi artikel dilakukan secara bertahap. Awalnya, artikel diidentifikasi berdasarkan 

judul dan abstrak untuk menentukan relevansi awal. Artikel yang lolos tahap awal kemudian 

diunduh dan dibaca secara penuh untuk memverifikasi kecocokan dengan kriteria inklusi 

dan eksklusi yang telah ditetapkan. Setiap langkah dalam proses seleksi ini 

didokumentasikan dengan cermat untuk memastikan transparansi dan keandalan. Setelah 

artikel-artikel yang relevan terkumpul, data dari masing-masing studi dianalisis 

menggunakan pendekatan sintesis kualitatif. Informasi kunci yang diekstraksi meliputi teori 

yang mendasari, variabel yang diteliti, metode penelitian yang digunakan, temuan utama, 

serta batasan penelitian dari setiap artikel. Temuan-temuan ini selanjutnya dikelompokkan 

berdasarkan tema-tema utama yang muncul dari literatur, seperti peran dewan direksi, 

komite audit, dan struktur kepemilikan. Analisis juga mencakup perbandingan konsistensi 

atau inkonsistensi temuan antar studi, serta elaborasi penjelasan teoritis yang mendukung 

hubungan yang teridentifikasi. Dengan demikian, metodologi ini memungkinkan bukan 

hanya ringkasan, tetapi juga sintesis pengetahuan yang ada, sekaligus mengidentifikasi 

potensi celah untuk penelitian di masa mendatang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Struktur Tata Kelola terhadap Kepatuhan Etika 

Peran Dewan Direksi/Komisaris: Salah satu mekanisme tata kelola yang paling banyak 

diteliti adalah karakteristik dewan direksi atau dewan komisaris. Independensi dewan secara 

luas diakui sebagai faktor krusial. Studi oleh Klein (2002) menemukan bahwa dewan yang 

didominasi oleh direktur independen memiliki kecenderungan lebih rendah untuk terlibat 

dalam manajemen laba, menunjukkan pengawasan yang lebih efektif. Argumen utamanya 

adalah bahwa direktur independen, yang tidak memiliki hubungan material dengan 

perusahaan atau manajemen, lebih mampu memberikan pengawasan objektif dan menantang 

keputusan akuntansi yang berpotensi agresif atau tidak etis (Beasley, 1996). Senada dengan 

itu, Vafeas (1999) mengemukakan bahwa direktur independen cenderung lebih aktif dalam 

rapat dewan, yang dapat meningkatkan kualitas pengawasan keuangan. Namun, beberapa 

penelitian juga memberikan catatan. Misalnya, Raheja (2005) menyarankan bahwa terlalu 

banyak direktur independen dapat menghambat proses pengambilan keputusan dewan 

karena kurangnya pengetahuan internal yang mendalam. 

 

Selain independensi, ukuran dewan juga menjadi perhatian. Ada pandangan yang beragam, 

di mana dewan yang lebih kecil dianggap lebih kohesif dan efisien dalam pengawasan 

(Jensen, 1993), sementara dewan yang lebih besar dapat membawa keragaman perspektif 

dan keahlian yang lebih luas (Dalton et al., 1999). Dalam konteks etika pelaporan, beberapa 

studi menemukan bahwa dewan yang lebih kecil mungkin lebih mudah dalam mencapai 

konsensus untuk menghindari praktik tidak etis, tetapi ini juga dapat berarti kurangnya 

pengawasan yang memadai (Collier & Roberts, 2001). Sebaliknya, dewan yang terlalu besar 

dapat menghadapi masalah koordinasi dan free-riding, mengurangi efektivitas pengawasan 

(Yermack, 1996). Keberagaman dewan, termasuk gender, etnis, dan latar belakang 

profesional, juga mulai mendapatkan perhatian. Penelitian menunjukkan bahwa 

keberagaman dapat meningkatkan etika dewan dan kualitas pengawasan, karena membawa 

perspektif yang lebih luas dan mengurangi pemikiran kelompok (Daily & Dalton, 2003; 

Adams & Ferreira, 2009). 

 

Efektivitas Komite Audit: Komite audit adalah komponen inti tata kelola yang secara 

spesifik ditugaskan untuk mengawasi proses pelaporan keuangan, pengendalian internal, dan 

audit eksternal. Konsensus literatur menegaskan bahwa komite audit yang efektif secara 

signifikan meningkatkan kepatuhan etika dan kualitas pelaporan keuangan. Beasley et al. 

(2000) dan Blue Ribbon Committee (1999) menekankan pentingnya independensi anggota 

komite audit, keahlian keuangan mereka, dan frekuensi rapat yang memadai. Komite audit 

dengan mayoritas anggota independen dan setidaknya satu anggota yang memiliki keahlian 

akuntansi atau keuangan (seperti yang disyaratkan oleh Sarbanes-Oxley Act) lebih mampu 

memahami kompleksitas isu akuntansi, berinteraksi secara efektif dengan auditor, dan 

menantang penilaian manajemen yang bias (Defond & Francis, 2005; Carcello & Neal, 

2000). Studi oleh Abbott et al. (2004) secara empiris menunjukkan bahwa komite audit yang 

independen dan ahli lebih terkait dengan rendahnya insiden restatement laporan keuangan, 

yang merupakan indikator kuat pelanggaran etika. 

 

Struktur Kepemilikan: Pola struktur kepemilikan juga berperan dalam membentuk insentif 

dan kapasitas pengawasan yang memengaruhi etika pelaporan. Kepemilikan institusional 

(misalnya, oleh dana pensiun, perusahaan asuransi) umumnya diasosiasikan dengan 

pengawasan yang lebih ketat terhadap manajemen.  
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Pemegang saham institusional, yang memiliki sumber daya dan insentif untuk memantau 

investasi mereka, seringkali bertindak sebagai 'pemain besar' yang dapat mendisiplinkan 

manajemen, sehingga mengurangi kemungkinan manajemen laba atau praktik tidak etis 

lainnya (Shleifer & Vishny, 1997; Bushee, 1998). Sebaliknya, kepemilikan manajerial 

memiliki efek ambigu. Di satu sisi, kepemilikan manajerial dapat menyelaraskan 

kepentingan manajemen dengan pemegang saham, mengurangi masalah keagenan (Jensen 

& Meckling, 1976). Namun, di sisi lain, kepemilikan yang sangat terkonsentrasi di tangan 

manajemen juga dapat memberi mereka kekuatan yang terlalu besar, berpotensi 

memfasilitasi perilaku oportunistik seperti penggunaan akuntansi yang agresif untuk 

keuntungan pribadi (Warfield et al., 1995). 

 

Mekanisme Tata Kelola Internal Lainnya: Selain elemen-elemen di atas, sistem 

pengendalian internal yang kuat dan kode etik perusahaan yang jelas juga merupakan bagian 

integral dari tata kelola yang mendukung kepatuhan etika. Pengendalian internal yang 

dirancang dan diimplementasikan dengan baik dapat mencegah dan mendeteksi kesalahan 

serta penipuan dalam proses pelaporan keuangan (COSO, 2013). Keberadaan dan penegakan 

kode etik yang komprehensif, yang menguraikan nilai-nilai dan perilaku yang diharapkan, 

dapat membentuk budaya organisasi yang mendukung integritas dan mengurangi toleransi 

terhadap praktik tidak etis (Schwartz, 2004). 

 

Pengaruh Mekanisme Tata Kelola Eksternal 

Selain mekanisme internal, faktor-faktor tata kelola eksternal juga berkontribusi terhadap 

kepatuhan etika dalam pelaporan keuangan. Auditor eksternal berfungsi sebagai gatekeeper 

independen yang memberikan jaminan atas keandalan laporan keuangan. Kualitas audit, 

yang dipengaruhi oleh independensi auditor, keahlian, dan reputasi kantor akuntan publik, 

secara signifikan dapat mengurangi insentif dan peluang untuk melakukan manajemen laba 

atau penipuan (DeAngelo, 1981; Francis, 2004). Auditor yang kuat dan independen memiliki 

peran kritis dalam mendeteksi dan melaporkan penyimpangan etika. 

 

Regulator dan Standar Akuntansi juga merupakan komponen penting dari tata kelola 

eksternal. Otoritas pengawas pasar modal (misalnya, SEC di AS, OJK di Indonesia) 

menetapkan aturan dan regulasi yang harus dipatuhi oleh perusahaan dalam pelaporan 

keuangan. Adopsi standar akuntansi internasional seperti IFRS (International Financial 

Reporting Standards), yang menekankan substansi di atas bentuk dan transparansi, juga 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pelaporan dan kepatuhan etika (Barth et al., 2008). 

Penegakan hukum yang kuat terhadap pelanggaran akuntansi memberikan disinsentif yang 

signifikan terhadap perilaku tidak etis (Coffee, 2005). 

 

Pembahasan 

Beberapa penelitian menyoroti bahwa hubungan antara tata kelola perusahaan dan 

kepatuhan etika tidak selalu bersifat langsung dan dapat dimoderasi atau dimediasi oleh 

faktor-faktor lain. Budaya organisasi merupakan salah satu faktor penting. Perusahaan 

dengan budaya yang kuat dan nilai-nilai etika yang tertanam dalam organisasi cenderung 

memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi, bahkan jika mekanisme tata kelola formalnya 

tidak sempurna (Treviño & Nelson, 2017). Budaya etika dapat memperkuat dampak positif 

dari tata kelola formal. 
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Lingkungan kelembagaan suatu negara juga dapat memengaruhi efektivitas tata kelola. 

Misalnya, tingkat perlindungan investor, penegakan hukum, dan karakteristik pasar modal 

di suatu negara dapat memengaruhi bagaimana mekanisme tata kelola berfungsi dalam 

mempromosikan etika pelaporan (La Porta et al., 2000). Tata kelola yang efektif di satu 

yurisdiksi mungkin tidak menghasilkan hasil yang sama di yurisdiksi lain yang memiliki 

lingkungan kelembagaan yang berbeda. 

 

Secara keseluruhan, literatur yang ditinjau menunjukkan hubungan positif dan signifikan 

antara tata kelola perusahaan yang kuat dan peningkatan kepatuhan etika dalam pelaporan 

keuangan. Mekanisme tata kelola internal seperti independensi dewan, efektivitas komite 

audit (termasuk keahlian keuangan), dan struktur kepemilikan yang mendisiplinkan, secara 

kolektif menciptakan kerangka kerja yang mengurangi masalah keagenan dan membatasi 

insentif serta kesempatan bagi manajemen untuk terlibat dalam praktik akuntansi yang tidak 

etis. Konsistensi temuan ini mendukung proposisi dari Teori Keagenan bahwa tata kelola 

berfungsi sebagai mekanisme pengawasan dan insentif untuk menyelaraskan kepentingan 

agen dengan prinsipal. 

 

Namun, terdapat juga inkonsistensi atau kompleksitas dalam beberapa temuan. Misalnya, 

dampak ukuran dewan atau kepemilikan manajerial mungkin tidak linier dan tergantung 

pada konteks spesifik. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada "satu ukuran cocok untuk 

semua" dalam desain tata kelola yang optimal (Hermalin & Weisbach, 2003). Selain itu, 

meskipun tata kelola formal penting, literatur juga menggarisbawahi bahwa aspek informal 

seperti budaya organisasi dan lingkungan kelembagaan memainkan peran mediasi atau 

moderasi yang substansial. Ini menekankan bahwa tata kelola yang baik bukan hanya tentang 

struktur dan aturan, tetapi juga tentang nilai-nilai dan lingkungan di mana aturan tersebut 

beroperasi. Oleh karena itu, pendekatan holistik yang mempertimbangkan baik mekanisme 

formal maupun informal diperlukan untuk secara efektif mempromosikan kepatuhan etika 

dalam pelaporan keuangan. 

 

 

KESIMPULAN 

Tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan yang kuat—melalui 

independensi dewan, efektivitas komite audit, dan kepemilikan institusional—berperan 

penting dalam meningkatkan kepatuhan etika dalam pelaporan keuangan. Mekanisme tata 

kelola, baik internal maupun eksternal, berfungsi mengurangi konflik kepentingan, 

memperkuat akuntabilitas, serta mencegah praktik akuntansi tidak etis. Namun, 

efektivitasnya dapat bervariasi tergantung pada faktor kontekstual seperti budaya organisasi 

dan lingkungan kelembagaan. 

 

Penelitian mendatang disarankan untuk melakukan meta-analisis, fokus pada negara 

berkembang, mengeksplorasi peran teknologi, serta menggunakan pendekatan studi kasus 

guna memperkaya pemahaman. 

 

Secara teoretis, temuan ini menguatkan Teori Keagenan dan Stakeholder serta menekankan 

perlunya pendekatan holistik dalam tata kelola. Secara praktis, perusahaan perlu 

memperkuat struktur dewan dan komite audit, menanamkan budaya etika, dan menerapkan 

sistem pengendalian internal. Regulator juga perlu memperkuat kebijakan dan penegakan 

hukum guna menjaga integritas pelaporan keuangan. 
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